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7.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil perancangan pengukuran kinerja perusahaan dengan 

menggunakan balanced scorecard maka dapat ditarik simpulan antara lain: 

• Hasil anal isis AHP diketahui bahwa perspektif proses bisnis internal menduduki 

tingkat pertama dalam perspektif balanced scorecard di PT X. Peringkat kedua 

diduduki oleh perspektif pelanggan disusul perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan dan perspektif keuangan (dapat dilihat di Gambar 6.2 dan 

TabeI6.3). 

• Sasaran strategi dari perspektif proses bisnis internal adalah: minimalisasi 

barang yang diklaim karena rusak atau susut pada saat pengiriman barang, 

minimalisasi keterlambatan pengiriman barang, peningkatan kapasitas dan 

efisiensi operasional. Sasaran strategi dari perspektif pelanggan: 

mempertahankan customer lama, meningkatkan customer trust dan customer 

satisfaction, melakukan ekspansi pangsa pasar. Sasaran strategi dari perspektif 

pembeJajaran dan pertumbuhan: meningkatkan kualitas management 

information system di bidang operasional dan kapabilitas karyawan, 

menumbuhkan rasa tanggung jawab karyawan dalam mendukung kelancaran 

pekerjaaan. Sasaran strategi dari perspektif keuangan: pengoptimalan 

pengembalian modal, pendapatan dan tingkat pendapatan sewa. 
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• Dari perancangan pengukuran kinerja yang dilakukan dapat diketahui prioritas 

dari perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari bobot atau intensitas kepentingan baik 

dari tiap tolok ukur dan tiap perspektif. Hal ini akan berg una untuk perusahaan 

daIam menentukan fokus perusahaan. 

• Perancangan pengukuran yang dilakukan memberikan manfaat untuk 

mengetahui peningkatan ataupun penurunan kinerja perusahaan dengan 

membandingkan antara nilai kinerja tolok ukur (XI-X16), perspektif (Yl-Y4) 

dan nilai kinerja perusahaan secara kese1uruhan (Z) dengan menggunakan data 

secara time series. Dengan diketahuinya kinerja dari tiap tolok ukur persepektif 

membuat perusahaan mampu untuk mengidentifikasi yang teIjadi secara lebih 

dalam dan spesifik. 
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7.2. Saran 

Adapun saran yang diberikan untuk mencapai perancangan pengukuran kinerja yang 

lebih baik antara lain: 

• Hasil analisis AHP diketahui bahwa proses bisnis internal menduduki peringkat 

pertama. Oleh sebab itu, dalam penerapan strategi maka perspektifproses bisnis 

internal tetap diprioritaskan kemudian disusul perspektif pelanggan dan 

perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. Selain itu disarankan agar perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan lebih diperhatikan karena sangat berkaitan 

dengan kepuasan pelanggan. Hal ini dilakukan agar keberhasilan keuangan 

perusahaan bersifat beIjangka panjang dapat tercapai. 

• Untuk meningkatkan kinerja jangka panjang ditinjau dari empat perspektif, 

maka sebaiknya PT X melakukan: 

1. Peningkatan efisiensi pelayanan yang ditunjukkan dengan upaya menciptakan 

on time delivery, menambah jumlah truk dan jumlah trailler yang dilengkapi 

detektor untuk memudahkan perusahaan dalam memberikan infonnasi kepada 

pelanggan mengenai keberadaan barang yang dimuat oleh PT X. 

2. Meningkatkan kepuasan dan kepercayaan pelanggan dengan upaya 

meningkatkan fasilitas keamanan barang yang dikirim, misalnya: meningkatkan 

perawatan dan perbaikan truk, menggunakan terpal yang berkualitas dan tidak 

mudah bocor dan meningkatkan keamanan lainnya supaya barang yang dimuat 

mudah tidak dicuri sehingga jumlah barang yang diklaim karen a rllsak atall 

Sllsut pada saat pengiriman akan berkurang. 
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3. Meningkatkan kemampuan karyawan karena tingkat akademisnya kebanyakan 

di bawah S 1. Hal ini dapat dicapai dengan cara melakukan pelatihan yang 

berkesinambungan dan berkualitas. 

4. Untuk meningkatkan kepuasan karyawan maka sebaiknya dilakukan 

peningkatan gaji, pemberian tunjangan kesehatan, jaminan hari tua, sarana 

transportasi, reward kepada karyawan yang berprestasi, pemberian kepercayaan 

kepada karyawan untuk melaksanakan tanggung jawabnya sehingga tujuan dari 

PT X untuk menjadikan PT X sebagai tempat berkarir bagi karyawannya dapat 

tercapai. 

• Dalam merancang pengukuran kineIja yang lebih baik, maka sebaiknya PT X 

melakukan : 

1. Pembenahan data yang ada dalam perusahaan agar perusahaan dapat lebih 

efektif dan efisien dalam melakukan pengukuran kinerja. 

2. Analisis terhadap tolok ukur yang penting bagi perusahaan secara lebih dalam 

supaya hasil perancangan menjadi lebih optimal. 

3. Update perancangan tolok ukur dan proses pengukuran kinerja secara terus

menerus agar sesuai dengan perubahan yang terjadi dalam perusahaan 
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